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ABSTRAK

KUALITAS LAYANAN   PERGURUAN PENCAK SILAT PERSATUAN HATI KOTA YOGYAKARTA

Oleh:

Agung Nugroho A.M.


     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kualitas  layanan  perguruan pencak silat Persatuan Hati (PH) Kota Yogyakarta dan klasifikasinya.


     Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan persentase yang ditafsirkan ke dalam kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perguruan pencak silat Persatuan Hati (PH) yang berada di Kota Yogyakarta, terdiri atas 2 (dua) tempat latihan yaitu: di SD Pujokusuman dan SD Ungaran. Adapun teknik sampling dengan menggunakan Purposive Sampling yaitu: (1) siswa yang aktif latihan minimal 2 (dua) tahun, dan (2) pernah mengikuti kejuaraan minimal tingkat ranting. Jumlah sampel adalah 60 siswa. Uji coba instrumen dilakukan di perguruan pencak silat Persatuan Hati cabang Bantul, hasilnya 46 pernyataan sahih dengan reliabilitas rtt = 0,973.
 Hasil penelitian secara umum kualitas layanan  di perguruan pencak silat Persatuan Hati (PH)  menunjukkan klasifikasi Cukup (75 %), oleh karena itu perlu ditingkatkan untuk menjadi Baik. Apabila dilihat klasifikasi masing-masing faktor kualitas layanan di perguruan pencak silat Persatuan Hati (PH) adalah sebagai berikut: (1) Faktor Tangibles yaitu keterwujudan klasifikasinya Baik (76 %); (2) Faktor Empaty yaitu kemudahan klasifikasinya Baik (77 %); (3) Faktor Reliability yaitu keajegan klasifikasinya Cukup (75 %); (4) Faktor Responsiveness yaitu daya tanggap klasifikasinya Cukup (72 %); (5) Faktor Assurance yaitu jaminan keamanan klasifikasinya Cukup (74 %). Perlu diperhatikan meskipun semua faktor kualitas layanan pendidikan klasifikasinya cukup, namun semua faktor perlu ditingkatkan untuk menjadi klasifikasi baik (faktor Reliability, Assurance, dan Responsiveness). Untuk faktor  Empaty dan Tangibles dipertahankan, bahkan ditingkatkan klasifikasinya menjadi lebih baik. 
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang  Masalah
Perguruan pencak silat adalah salah satu lembaga yang bertujuan untuk mendidik siswa dalam proses belajar dan mengajar pencak silat. Perguruan pencak silat juga merupakan salah satu tempat untuk  meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang meliputi; pengetahuan, keterampilan, dan sikap di dalam suatu organisasi. Oleh karena itu perguruan pencak silat dipandang penting dalam membangun identitas bangsa dan negara, karena sumber pencak silat  asli berasal dari Indonesia.  

Perguruan yang sehat dapat berkembang dalam proses pelayan di organisasinya, karena perguruan merupakan organisasi pendidikan non formal yang membentuk proses pendidikan dalam mencerdaskan bangsa. Dengan kualitas layanan yang baik, maka organisasi pencak silat akan menumbuhkan lingkungan latihan yang kondusif, nyaman, dan memenuhi standar dalam proses pembelajaran, sehingga siswa bentah dalam latihan pencak silat.

Pada proses belajar mengajar di perguruan harus selalu memperhatikan sarana dan prasarana tempat latihan, sistem organisasi pendukung dalam melayani siswa, konsistensi dalam proses latihan, ketanggapan dalam melayani siswa, serta jaminan keselamatan dalam latihan. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharno (1981: 20) yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan anak antara lain, (1) tujuan yang terkait dan tertentu yang akan membawa anak latihan kemana-mana, (2) alat, tempat, fasilitas dan biaya, (3) pelatih yang bagus, (4) organisasi lingkungan yang mendukung. Untuk mewujudkan kualitas layanan di perguruan pencak silat yang baik menurut Sucherly  (2000: 6) maka perlu memperhatikan TERRA, yaitui: (1) tangible yaitu bukti fisik/ berwujud (gedung, alat, dan fasilitas), (2) empaty yaitu  mudah diakses (kemudahan dalam pelayanan dan komunikasi), (3) reliability (kehandalan, dan akurat dalam mengisi kebutuhan kerja), (4) responsiveness (kecepatan dalam menanggapi masalah), dan (5) assurance yaitu (jaminan keamanan, kepercayaan, keramahan, dan keterampilan).

Dengan memperhatikan TERRA maka perguruan pencak silat harus memiliki program latihan yang jelas, proses pembelajaran, dan alat/ fasilitas lengkap, terencana sehingga membuat siswa nyaman dalam latihan. Dengan demikian diharapkan siswa dapat jenak dan puas dengan kualitas layanan yang diberikan perguruan. Kualitas layanan pendidikan yang baik adalah kesesuaian antara harapan yang diinginkan  siswa dengan kenyataan yang diperoleh selama mengikuti latihan. 
Di pengprov IPSI DIY terdapat 12 aliran yang aktif dalam kegiatan di pertandingan pencak silat. Masing-masing aliran/ perguruan pencak silat memiliki jumlah anggota, metode latihan, dan prestasi yang berlainan. Dari data observasi dan prestasi yang selalu diperoleh bahwa perguruan pencak silat Persatuan Hati memiliki konsistensi dalam perolehan prestasi. Sejak tahun 1974 hingga sekarang memiliki sederetan atlet berprestasi seperti: Purwowasono, Slamet Latanggang, Sri Suharsih, Nurhadi, Pamungkas, Dari latar belakang masalah tersebut apakah perguruan pencak silat Ketut Dadiana, Erna Suryaningsih, Yesica, Kurnia Anggraeni, dll. Namun dibalik prestasi yang gemilang baik di tingat daerah, nasional maupun internasional, apakah perguruan pencak silat memiliki manajemen yang baik? Manajemen yang baik dapat diukur dari kualitas layanan yang ada di perguruan pencak silat, apakah sudah sesuai dengan sudah memenuhi harapan yang diinginkan siswa. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui tingkat Kualitas  Layanan  Perguruan Pencak Silat Persatuan Hati (PH) Kota Yogyakarta.
. 

B.   Identifikasi Masalah:

Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Layanan dalam bentuk latihan yang diberikan perguruan pencak silat terhadap siswa.

2. Tujuan yang akan dicapai oleh setiap perguruan pencak silat dalam proses berlatih melatih.

3. Perbedaan yang terjadi dalam sistem berlatih pada setiap perguruan pencak silat yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta.

4.  Perbedaan proses layanan pelatihan antara perguruan pencak silat yang diberada di Daerah Istimewa Yogyakarta.
5. Kualitas  Layanan  Perguruan Pencak Silat Persatuan Hati Kota Yogyakarta

C.   Rumusan Masalah:
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
Bagaimana Kualitas  Layanan  Perguruan Pencak Silat Persatuan Hati (PH) Kota Yogyakarta?

D.  Tujuan Penelitian:

1. Untuk mengetahui Kualitas Layanan perguruan pencak silat Persatuan Hati yang berada di  cabang Kota Yogyakarta?

2. Untuk mengetahui tingkat Kualitas Layanan perguruan pencak silat Persatuan Hati ditinjau  dari masing-masing dimensi.

E.   Manfaat Penelitian:

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi bagi perguruan pencak silat Persatuan hati tentang Kualitas Layanan yang telah dilakukan.

2. Hasil penelitian sebagai feed back untuk meningkatkan Kualitas Layanan perguruan pencak silat Persatuan Hati cabang Kota Yogyakarta.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam tinjauan pustaka akan dibahas masalah-masalah yang berkaitan dengan  (1) kajian teoritik, (2) kajian hasil penelitian yang relevan, (3) kerangka berfikir. Adapun dari ketiga kajian tersebut secara berturut-turut sebagai berikut :

A.   Kajian Teoritik

1. Pengertian Kualitas



Menurut Peter Salim dan Yenny Salim (1991: 781) kualitas adalah tingkat baik atau buruknya sesuatu. Menurut Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana (1995: 14) kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Dalam hal ini berarti pelanggan yang merasa harapannya terlampaui maka akan menganggap bahwa pemberian jasa itu berkualitas. Begitu sebaliknya, bila siswa merasa harapannya tidak terpenuhi maka akan menganggap dalam pemberian jasa tidak berkualitas.

2. Pengartian Jasa



Menurut Kotler, dalam Fandy Tjiptono (1996 : 6) jasa adalah setiap tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya bersifat intangible (tidak berujud fisik) dan tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu. Menurut Kotler Andreasen (1995 : 54) jasa adalah setiap aktifitas atau manfaat yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain yang tidak tampak dan tidak nyata dalam kepemilikannya.

3. Pengertian Kualitas Jasa Pendidikan



Menurut Wyckof, dalam Fandy Tjiptono (1996 : 59) kualitas jasa pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan/ siswa. Dalam penelitian ini tingkat kualitas jasa pendidikan adalah jasa yang diberikan oleh Fakultas Ilmu Keolahragaan untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran.

4. Dimensi Kualitas Jasa Pelayanan



Menurut Fandy Tjiptono (1996 : 69) meskipun beberapa dimensi dapat diterapkan pada bidang jasa, tetapi sebagian besar dimensi tersebut dikembangkan berdasarkan pengalaman dan penelitian terhadap perusahaan manufaktur. Sementara itu beberapa pakar pemasaran, seperti Parasuraman, Zeithaml, dan Berry melakukan penelitian khusus terhadap beberapa jenis jasa dan berhasil mengidentifikasi sepuluh faktor utama yang mementukan kualitas jasa. Kesepuluh faktor tersebut  menurut Parasuraman, et al. (1985) adalah sebagai berikut :

a. Reliability, mencakup dua hal pokok yaitu konsistensi kerja (performance) dan kemampuan untuk dipercaya (dependability). Hal ini berarti lembaga memberikan jasanya secara tepat semenjak saat pertama. Selain itu juga berarti bahwa lembaga yang bersangkutan memenuhi janjinya, misalnya menyampaikan jasanya sesuai dengan jadual yang telah disepakati.

b. Responsiveness, yaitu kemauan atau kesiapan para lembaga untuk merespon dalam memberikan jasa yang dibutuhkan siswa.

c. Competence, yaitu setiap orang dalam suatu lembaga memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diberikan agar dapat memberikan jasa.

d. Acces, meliputi kemudahan untuk dihubungi dan ditemui. Hal ini berarti lokasi fasilitas jasa yang mudah dijangkau, waktu menunggu yang tidak terlalu lama, saluran komunikasi mudah dihubungi, dan lain-lain

e. Courtesy, meliputi sikap supan santun, respect, perhatian dan keramahan yang dimiliki para contact personnel (seperti resepsionis, operator, telepon, dan lain-lain).

f. Communication, yaitu memberikan informasi kepada siswa dalan bahasa yang dapat mereka pahami serta selalu mendengarkan saran serta keluhan siswa.

g. Credibility, yaitu sifat jujur dan dapat dipercaya. Kredibilitas mencakup nama perkumpulan, reputasi perkumpulan, karateristik pribadi contact personnel, dan interaksi dengan siswa.

h. Security, yaitu aman dari bahaya, resiko atau keregu-raguan. Aspek ini meliputi keamanan secara fisik (physical safety), keamanan finansial (financial security), dan kerahasiaan (confidentiality).

i. Understanding/ Knowing the Costumer, yaitu usaha untuk memahami kebutuhan siswa.

j. Tangibles, yaitu bukti fisik, bisa berupa fasilitas fisik, peralatan yang digunakan, representasi fisik dari jasa.



Pada perkembangan selanjutnya, Parasuraman dkk. (1998) menemukan bahwa sepuluh dimensi yang ada dapat dirangkum menjadi 5 dimensi pokok, yaitu:

a. Keterwujudan (tangibles), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, sarana   dan prasarana.

b. Keandalan (reliability), yakni kemampuan memberikan pelayanan secara akurat dan konsisten.

c. Daya tanggap (responsiveness), yaitu kecepatan dalam merespon.

d. Jaminan (assurance), yaitu jaminan keamanan, kepercayaan, keramahan, dan keterampilan.

e. Kemudahan (empathy), yaitu kemudahan dalam pelayanan, mengakses, dan berkomunikasi.



Dimensi kualitas yang dikemukakan oleh Parasuraman 1998 (dalam Zulian Yamit, 2001) tersebut berpengaruh pada harapan pelanggan dan kanyataan yang mereka terima. Jika kenyataannya pelanggan menerima produk dan pelayanannya melebihi harapannya, maka pelanggan akan mengatakan produk dan pelayanannya berkualitas dan jika kenyataannya pelanggan menerima produk dan pelayanannya kurang atau sama dari harapannya, maka pelanggan akan mengatakan produk dan pelayanannya tidak berkualitas atau tidak memuaskan.



Dimensi kualitas di atas dapat dijadikan dasar bagi siswa untuk mengetahui apakah ada kesenjangan (gap) atau perbedaan antara harapan pengguna jasa dengan kenyataan yang mereka terima. Jika kesenjangan antara harapan dan kenyataan cukup besar, hal ini menunjukkan bahwa lembaga tidak mengetahui apa yang diinginkan siswa.



Dimensi kualitas yang dikemukakan oleh Zeithaml, Berry dan Parasuraman adalah sangat tepat digunakan untuk mengukur kualitas jasa pelayanan (Zulian Yamit, 2001: 12). Oleh karena itu yang akan digunakan untuk mengukur tingkat kualitas jasa pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta adalah terdiri atas 5 dimensi pokok kualitas jasa.

5.  Perguruan Pencak Silat



Organisasi pencak silat adalah wadah, federasi, atau asosiasi dari sejumlah perguruan pencak silat atau organisasi pencak silat yang bersifat kewilayahan atau lingkungan serta memiliki peraturan tertentu dalam  menjunjung tinggi nilai-nilai pencak silat. Adapun perguruan pencak silat menurut Anggaran Rumah Tangga (1994: 46) merupakan organisasi pencak silat yang terkecil dan sekaligus merupakan lembaga pendidikan, pengajaran dan pelatihan pencak silat. Sedang di negara tertentu perguruan pencak silat juga disebut institusi, sekolah, atau klub pencak silat.


Anggota perguruan pencak silat di bagi menjadi dua, yaitu: (1) keanggotaan umum, dan (2) keanggotaan khusus.
Perguruan keanggotaan umum terdiri 5 tingkatan, yaitu:  

1. Perguruan yang beranggotakan IPSI Pusat

2. Perguruan yang beranggotakan IPSI Daerah

3. Perguruan yang beranggotakan IPSI Cabang

4. Perguruan yang beranggotakan IPSI Ranting

5. Perguruan yang beranggotakan IPSI Komisariat (di luar negeri)

Adapun perguruan beranggotakan khusus, yaitu:
1. Persaudaraan Setia Hati (PSH)

2. Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)

3. Perisai Diri (PD)

4. Perisai Putih (PP)

5. Tapak Suci (TS)

6. Phasadja Mataram 

7. Perphi Harimurti

8. Persatuan Pencak Silat Seluruh Indonesia  (PPSI)

9. Putra Betawi

10. Nusantara
6. Perguruan Pencak Silat Persatuan Hati (PH)


Perguruam pencak silat Persatuan Hati (PH) merupakan anggota perguruan IPSI daerah, adalah perguruan yang berpusat di Yogyakarta, berdiri sejak  tanggal 4 September tahun 1927 dengan nama Be United. Pada jaman penjajahan perguruan ini turun membantu dalam perjuangan bangsa melawan Belanda ataupun Jepang. Pada jaman kemerdekaan perguruan pencak silat PH ikut membentuk berdirinya IPSI pada kongres I tahun 1950 di Yogyakarta. Meskipun perguruan ini tergolong kecil dengan beberapa cabang pusat latihan di Yogyakarta (Kota Yogyakarta, Bantul, Sleman, Gunung Kidul, dan Kulun Progo), di luar kota yang masih aktif adalah Ponorogo, Semarang, Jepara, Magelang, Klaten, dan Purworejo. 


Namun keberadaan PH di Yogyakarta sangat berpengaruh dalam menoreh prestasi dengan selalu memberi kontribusi dalam perolehan medali. Sejak cabang olahraga pencak silat dipertandingkan di PON VIII 1973 di Jakarta, pesilat-pesilat PH Purwowasono sudah memberi kontribusi, berikut diikuti Slamet Latanggang, Sri Suharsih, Tatik, Budi Harsono, Ketut Dadiana, Yamtini, Amin, dan era tahun 2005 sampai 2010 adalah Bambang Mujiono, Erna Suryanti, Kurnia Anggraini, dan Yesica.

Melihat prestasi pesilat PH yang selalu memberi kontribusi pada kejuaraan yang bersifat nasional apakah seiring dengan pertumbuhan organisasi termasuk kualitas layanan perguruan PH dalam melayani siswa pada saat latihan.

B.    Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan
1. Agung Nugroho (2004) judul “ Kualitas Layanan Pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta”, dari 105 responden. Hasil penelitian secara umum kualitas layanan pendidikan di FIK UNY  menunjukkan klasifikasi Cukup (62 %). Apabila dilihat klasifikasi masing-masing faktor kualitas layanan pendidikan di FIK UNY adalah sebagai berikut: (1) Faktor Tangibles yaitu keterwujudan klasifikasinya Cukup, (2) Faktor Empaty yaitu kemudahan klasifikasinya Cukup, (3) Faktor Reliability yaitu keajegan klasifikasinya Cukup, (4) Faktor Responsiveness yaitu daya tanggap klasifikasinya Cukup, (5) Faktor Assurance yaitu jaminan keamanan klasifikasinya Cukup. 
2.  Sakir Marwanto (2004) dengan judul “ Kepuasan Orangtua terhadap Jasa Pelatihan Bulutangkis PB Pamungkas”, dari 30 sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan orangtua terhadap jasa pelatihan bulutangkis PB Pamungkas dalam presentase umum yaitu: faktor Tangible 60,33% berarti memuaskan, faktor Emphaty 79,69% berarti sangat memuaskan, Reliability 72,65% berarti memuaskan, Responsiveness 69,00% berarti memuaskan, Assurance 76,67% berarti sangat memuaskan.
C. Kerangka Berfikir
Perguruan pencak silat merupakan organisasi yang melibatkan banyak komponen dalam melaksanakan kegiatan rutin yang meliputi sarana prasarana, susunan organisasi, pelatih, dan siswa. Perguruan yang baik (berkualitas) maka akan menghasilkan siswa berprestasi, disamping itu siswa akan percaya dengan latihan yang diselenggarakan sehingga mereka puas dan tidak akan pindah ke perguruan lain. 

Untuk mencapai kualitas yang baik maka diperlukan  kelancaran dan keajegan untuk menompang roda organisasi, dengan demikian organisasi dapat berjalan dengan lancar. Untuk itu perguruan pencak silat perlu memperhatikan sarana, prasarana, fasilitas fisik yang mendukung (tangible), konsisten dalam pelayanan (reliability), responsiveness, keramahan dan jaminan keamanan (assurance), kemudahan layanan dan berkomunikasi (empathy). Apabila semua itu terpenuhi maka kualitas layanan perguruan pencak silat di DIY akan berjalan baik. Dengan demikian harapan siswa untuk berlatih di perguruan akan terpenuhi, sehingga siswa merasa nyaman dalam berlatih.
BAB III

METODE PENELITIAN

A.   Desain Penelitian
      
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang semata-mata melukiskan keadaan obyek atau peristiwa (Sutrisno Hadi, 1990: 3). Penelitian deskriptif, yang melukiskan keadaan obyek untuk mencari informasi dari suatu keadaan (fenomena) secara mendalam, adapun subyek pada penelitian ini adalah siswa perguruan pencak silat Persatuan Hati yang berada di Kota Yogyakarta. 



Penelitian tentang tingkat layanan jasa pelatihan di perguruan pencak silat Persatuan Hati cabang Kota Yogyakarta  yang merupakan penelitian survey dengan tidak menguji hipotesis. Menurut Suharsimi Arikunto (2006) survei adalah satu pendekatan penelitian yang pada umumnya digunakan untuk pengumpulan data yang luas dan banyak. Dalam hal ini adalah untuk mengetahui bagaimana kondisi yang sebenarnya kualitas layanan perguruan pencak silat Persatuan Hati cabang kota Yogyakarta menurut pandangan siswa.

B.   Definisi Operasional Variabel

Definisi kualitas jasa adalah kualitas mengenai baik buruknya jasa layanan perguruan pencak silat Persatuan Hati yang berada di Kota Yogyakarta. Sedang variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu Kualitas Layanan dengan 5 (lima) demensi variabel sebagai berikut :


1. Tangible (keterwujudan), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, sarana, dan prasarana  latihan. Satuan ukuran pernyataan positip: sangat setuju = skor 4, setuju = skor 3, tidak setuju=skor 2, sangat tidak setuju = skor 1; sedang pernyataan negatip sebaliknya.

2. Reliability (keajegan), yakni kemampuan memberikan pelayan kepada siswa secara konsisten. Satuan ukuran pernyataan positip: sangat setuju = skor 4, setuju = skor 3, tidak setuju=skor 2, sangat tidak setuju = skor 1; sedang pernyataan negatip sebaliknya.
3. Responsiveness (tanggap), yaitu kecepatan dalam merespon terhadap tanggapan siswa. Satuan ukuran pernyataan positip: sangat setuju = skor 4, setuju = skor 3, tidak setuju=skor 2, sangat tidak setuju = skor 1; sedang pernyataan negatip sebaliknya.

4. Assurance (jaminan), yaitu keamanan, dan jaminan dalam hasil proses latihan siswa. Satuan ukuran pernyataan positip: sangat setuju = skor 4, setuju = skor 3, tidak setuju=skor 2, sangat tidak setuju = skor 1; sedang pernyataan negatip sebaliknya.

5. Empaty (kemudahan), yaitu kemudahan dalam memperoleh barang atau layanan latihan, serta hubungan komunikasi yang baik. Satuan ukuran pernyataan positip: sangat setuju = skor 4, setuju = skor 3, tidak setuju=skor 2, sangat tidak setuju = skor 1; sedang pernyataan negatip sebaliknya

C.   Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Suharmi Arikunto (2006: 130) populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang aktif  dalam latihan di perguruan pencak silat Persatuan Hati (PH) baik yang berlatih di SD Pujokusuman, maupun di SD Ungaran yang berjumlah 150 siswa.

Sampel penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2006: 131) adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling dengan Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan kriteria atau pertimbangan tertentu (Sugiyono, 1999). Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) siswa yang aktif berlatih selama kurang lebih 2 (dua) tahun, (2) pernah mengikuti kejuaraan minimal di tingkat ranting, cabang, maupun daerah.
Tabel 1. Tempat Latihan dan Jumlah Sampel 
	No.
	Tempat Latihan
	Jumlah

	1.
	SD Pujokusuman
	30

	2.
	SD Ungaran
	30

	
	Jumlah Sampel
	60


D.   Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen pada penelitian ini menggunakan angket dengan skala   likert.

2. Menurut Sutrisno Hadi (1984) bahwa untuk menyusun angket dalam pengumpulan data penelitian ada 3 (tiga) langkah yang harus ditempuh, yaitu:

a. Mengidentifikasi konstrak 

Ubahan yang akan diukur dalam penelitian ini adalah Kualitas Layanan  perguruan pencak silat Persatuan Hati  Kota Yogyakarta.
b. Menentukan indikator atau faktor-faktor

Indikator faktor yang akan digunakan untuk mengukur Kualitas Layanan perguruan pencak silat Persatuan Hati Kota Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

(1) Tangible (keterwujudan)
(2)   Empaty (kemudahan)
(3)   Reliability (keajegan)
(4)   Responsiveness (tanggap)
(5)   Assurance (jaminan)
c. Menyusun butir-butir tes 

Butir-butir pernyataan merupakan penjabaran dari isi faktor, berdasarkan faktor-faktor tersebut kemudian disusun butir-butir pernyataan yang dapat memberikan gambaran tentang faktor-faktor tersebut. Adapun kisi-kisi angket penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Penelitian Kualitas Layanan

	Variabel
	Faktor
	Indikator
	Nomor Butir

	 
	 
	
	Positip
	Negatip

	
	1.Tangible


	1.1.Alat/ fasilitas latihan

1.2.Tempat parkir, kamar mandi, dan locker

1.3.Standarisasi peralatan
	1, 3, 4, 

7

-

45 
	2, 5, 6, 

8, 43,

18

	Kualitas Layanan
	2.Empaty
	2.1.Birokrasi pelayanan

2.2.Kemudahan

2.3.Komunikasi

2.4.Keramahan
	9

10, 13, 14

-

20, 44
	15

 -

11, 12, 28,

21,

	
	3.Reliability


	3.1.Kejegan

3.2.Materi latihan dan silabi
	16, 22, 23, 

17, 19
	24, 25,

-

	
	4.Responsiveness


	4.1.Kerjasama

4.2.Respon 

4.3.Penghargaan
	26, 41

27,29, 30

31, 42
	-

-

-

	
	5.Assurance
	5.1.Jaminan keamanan

5.2.Jaminan kerja 
5.3.Kualitas pelatih
5.4.Jaminan kesejahteraan
	32, 39

33, 40

38, 46

34, 35, 36
	-

-

37

-


E.   Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan persentase.  Sebelum angket digunakan untuk pengambilan data yang sesungguhnya, diadakan uji coba instrumen terlebih dahulu. Dengan harapan agar diketahui apakah  butir-butir pernyataan  dalam angket dapat dipahami oleh siswa. 

1. Penghitungan Reliabilitas Instrumen 

Syarat dari suatu instrumen yang baik adalah memiliki keajegan akan hasil pengamatan dengan instrumen (pengukuran). Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan komputer program Seri Program Statistik (SPS-2000) menurut Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih.   

2. Penghitungan Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan kesahihan suatu instrumen. Suharmisimi Arikunto (2006) menyatakan bahwa suatu penelitian dinyatakan valid apabila mampu mengukur apa yang akan diukur dan dapat mengungkap data dari variabel yang akan diteliti secara tepat. Analisis kesahihan butir dilakukan faktor demi faktor. Sedangkan koefisien kesahihan butir diperoleh dari korelasi antara skor butir dengan jumlah skor total.



Dalam penghitungan uji variabel instrumen penelitian dilaksanakan dengan bantuan komputer Seri Program Statistik (SPS-2000) menurut Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih.

Persentase tersebut ditafsirkan ke dalam kualitatif (Suharsimi Arikunto, 1996: 244) sebagai berikut: 

a. 76 – 100 % berarti baik

b. 56 -   75 % berarti cukup

c. 41 –  55 % berarti kurang baik

d.      (  40 % berarti tidak baik
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian

1. Hasil analisis uji coba instrumen

Uji coba angket penelitian dilakukan di perguruan Pencak Silat Persatuan Hati yang berada di Gabusan Kabupaten Bantul. Teknik sampling yang dilakukan secara insidential, yaitu pesilat yang sedang berlatih pada hari Minggu, tanggal 25 Juli 2010. Jumlah sampel dalam uji coba angket penelitian adalah 25 siswa.
Hasil uji coba instrumen penelitian adalah sebagai berikut:

a.  Uji kesahihan butir pernyataan 

Analisis kesahihan butir  menunjukkan bahwa dari 51 butir  pernyataan ternyata gugur 5 pernyataan, sehingga butir tes yang dapat digunakan dalam penelitian berjumlah 46 pernyataan.

b.   Uji keterandalan instrument penelitian 

Uji keandalan instrument menggunakan teknik Alpha Cronbach. Hasil uji coba keandalan istrumen adalah  koefisien Alpha rtt = 0,973, dengan p = 0,000 berarti andal.

Adapun rekapitulasi butir-butir tes yang sahir dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Butir Instrumen Valid dan Reliabel
	No.
	Faktor
	No. Butir

	
	
	Positif
	Negatif

	1.
	Tangibles 
	1, 3, 4, 8, 50
	2, 6, 7, 9, 20, 48

	2.
	Emphaty
	10, 11, 15, 16, 23, 49
	13, 14, 17, 24, 31

	3.
	Reliability
	18, 19, 22, 25, 26, 
	27, 28

	4.
	Responsiveness
	29, 30, 32, 33, 34, 45, 46
	-

	5.
	Assurance
	36, 37, 38, 39, 40, 42, 43, 44, 51,
	41


2.   Hasil Analisis Data Induk Penelitian

Data induk penelitian atau data penelitian sesungguhnya ada 46 butir pernyataan yang masing-masing memiliki skor 1 - 4.

a.   Hasil analisis rerata dan persentase masing-masing butir

 Hasil analisis skor, rerata, presentase, dan klasifikasi masing-masing butir tes dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini.
         Tabel 4. Analisis Rerata, Persentase, dan Klasifikasi Butir Tes

	No. Butir
	Skor
	Rerata
	%
	Klasifikasi

	1.
	197
	3,3
	82
	Baik

	2.
	175
	2,9
	73
	Cukup

	3.
	183
	3,1
	76
	Baik

	4.
	200
	3,3
	83
	Baik

	5.
	164
	2,7
	68
	Cukup

	6.
	145
	2,4
	60
	Cukup

	7.
	199
	3,3
	83
	Baik

	8.
	182
	3
	75
	Cukup

	9.
	176
	2,9
	73
	Cukup

	10.
	138
	2,3
	58
	Cukup

	11.
	179
	3
	75
	Cukup

	12.
	192
	3,2
	80
	Baik

	13.
	208
	3,5
	87
	Baik

	14.
	202
	3,4
	84
	Baik

	15.
	193
	3,2
	80
	Baik

	16.
	176
	2,9
	73
	Cukup

	17.
	155
	2,6
	65
	Cukup

	18.
	179
	3
	75
	Cukup

	19.
	203
	3,4
	85
	Baik

	20.
	188
	3,1
	78
	Baik

	21.
	184
	3,1
	77
	Baik

	22.
	189
	3,2
	79
	Baik

	23.
	185
	3,1
	77
	Baik

	24.
	179
	3
	75
	Cukup

	25.
	168
	2,8
	70
	Cukup

	26.
	167
	2,8
	70
	Cukup

	27.
	176
	2,9
	73
	Cukup

	28.
	181
	3
	75
	Cukup

	29.
	191
	3,2
	80
	Baik

	30.
	181
	3
	75
	Cukup

	31.
	159
	2,7
	66
	Cukup

	32.
	172
	2,9
	72
	Cukup

	33.
	159
	2,7
	66
	Cukup

	34.
	168
	2,8
	70
	Cukup

	35.
	155
	2,6
	65
	Cukup

	36.
	167
	2,8
	70
	Cukup

	37.
	193
	3,2
	80
	Baik

	38.
	204
	3,4
	65
	Cukup

	39.
	185
	3,1
	77
	Baik

	40.
	178
	3
	74
	Cukup

	41.
	177
	3
	74
	Cukup

	42.
	166
	2,8
	69
	Cukup

	43.
	180
	3
	75
	Cukup

	44.
	201
	3,4
	84
	Baik

	45.
	199
	3,3
	83
	Baik

	46.
	197
	3,3
	82
	Baik


Cara perhitungan:

1) Skor jawaban masing-masing butir diperoleh dari Penjumlahan Skor Jawaban Tiap Responden sebanyak 60 orang. 
2) Rerata diperoleh dengan cara Skor Jawaban dibagi Jumlah Responden (60).

3) Untuk menghitung Persentase dengan cara Jumlah Skor Jawaban Masing-Masing Butir dibagi Jumlah Skor Maksimal Responden (240) dikalikan 100.


Hasil penelitian yang terdiri dari 46 butir tes menunjukkan bahwa:

a) 19 butir pernyataan yaitu no. 1, 3, 4, 7, 12, 13, 14, 15, 19, 20, 21, 22, 23, 29, 37, 39, 44, 45, 46 dinyatakan katagori Baik (41 %).

b) 27 butir pernyataan yaitu no. 2, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 16, 17, 18,                                                                                               24, 25, 26, 27, 28, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 38, 40, 41, 42, 43 dinyatakan katagori Cukup (59 %).
b.   Hasil analisis rerata dan persentase tiap faktor



     Adapun hasil penelitian masing-masing faktor yang mempengaruhi  Kualitas Layanan perguruan pencak silat Persatuan Hati (PH) Kota Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini.

         Tabel 5. Hasil Rerata, Persentase, dan Klasifikasi Tiap Faktor

	No.
	Faktor
	Jml Btr
	N
	Skor

Total
	Rerata
	%
	Klasifikasi

	1.
	Tangibles
	11
	60
	2.003
	3.03
	76
	Baik

	2.
	Emphaty
	11
	60
	2.042
	3.09
	77
	Baik

	3.
	Reliability
	7
	60
	1.255
	2.98
	75
	Cukup

	4.
	Responsiveness
	7
	60
	1.217
	2,89
	72
	Cukup

	5.
	Assurance
	10
	60
	1.778
	2,96
	74
	Cukup


Hasil penelitian masing-masing faktor mempengaruhi kualitas layanan perguruan pencak silat Persatuan Hati (PH) Kota Yogyakarta yang terdiri atas: (1) Tangibles, (2) Emphaty, (3) Reliability, (4) Responsiveness, dan (5) Assurance semuanya menunjukkan klasifikasi Baik. Adapun perhitungan masing-masing adalah sebagai berikut:

1) Faktor 1 Tangibles terdiri atas 11 butir pernyataan dengan skor jawaban sebesar 2.003, diperoleh rerata 3.03, dan persentase sebesar 76 %. Adapun skor jawaban yang diharapkan adalah: 11 x 60 x 4 = 2.640.

2)  Faktor 2 Emphaty terdiri atas 11 butir pernyataan dengan skor jawaban sebesar 2.042, diperoleh rerata 3.09, dan persentase sebesar 77 %. Adapun skor jawaban yang diharapkan adalah: 11 x 60 x 4 = 2.640.    

 3) Faktor 3 Reliability terdiri atas 7 butir pernyataan dengan skor jawaban sebesar 1.255, diperoleh rerata 2.98, dan persentase sebesar 75 %. Adapun skor jawaban yang diharapkan adalah: 7 x 60 x 4 = 1.680.    

4)  Faktor 4 Responsiveness terdiri atas 7 butir pernyataan dengan skor jawaban sebesar 1.217, diperoleh rerata 2.89, dan persentase sebesar 72 %. Adapun skor jawaban yang diharapkan adalah: 7 x 60 x 4 = 1.680.    

5) Faktor 5 Assurance terdiri atas 10 butir pernyataan dengan skor jawaban sebesar 1.778, diperoleh rerata 2.96, dan persentase sebesar 74 %. Adapun skor jawaban yang diharapkan adalah: 10 x 60 x 4 = 2.400.

 c. Hasil analisis rerata dan persentase secara keseluruhan

Hasil analisis rerata, persentase, dan klasifikasi secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini.


           Tabel 6. Hasil Rerata, Persentase, dan Klasifikasi Secara Keseluruhan

	Nama Variabel
	Jml Butir
	N
	Skor
	Rerata
	%
	Klasifikasi

	Kualitas Layanan
	46
	60
	8.295
	3.00
	75
	Cukup


     Dari  46 butir pernyataan diperoleh skor jawaban sebesar 8.295, rerata sebesar 3.00 dan persentase 75 % berarti klasifikasi kualitas layanan pendidikan secara keseluruhan adalah Cukup. Adapun skor jawaban yang diharapkan adalah:  46 x 60 x 4 = 11.040 
B.   Pembahasan 


     Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa Kualitas Layanan perguruan pencak silat Persatuan Hati (PH) Kota Yogyakarta secara keseluruhan adalah Cukup. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan rerata dan persentase keseluruhan butir menunjukkan bahwa rerata 3.00 dengan persentase 75 % dengan klasifikasi Cukup.


  Pada hasil penelitian di atas, apabila dianalisis masing-masing faktor dapat ditunjukkan sebagai berikut:

1. Faktor Tangibles yakni keterwujudan yang meliputi alat/ fasilitas latihan, tempat parkir, kamar mandi, locker, dan standarisasi peralatan latihan. Hasil penelitian menunjukkan persentase 76 % dengan klasifikasi Baik (lihat tabel 5). 
Namun demikian pada fasilitas fisik yang meliputi: peralatan latihan, perbaikan alat, locker, tempat latihan, dan standard peralatan memiliki klasifikasinya Cukup (butir nomor 2, 5, 6, 8, dan 18), yaitu:

a. Kelengkapan peralatan latihan yang meliputi: target, sansak, tongkat, dan golok  (73 %).

b. Perbaikan peralatan yang rusak lamban (68 %).

c. Tidak memiliki tempat penyimpanan tas/ pakaian atau locker (60 %).

d. Tempat latihan terbuka tanpa atap atau sering di outdoor (75 %).

e. Peralatan latihan kurang memenuhi standard (75 %).

Oleh karena itu pihak manajemen perguruan pencak silat Persatuan Hati (PH) cabang Kota Yogyakarta perlu melakukan peningkatan kualitas layanan khususnya pada indikator tersebut diatas yang masih memiliki katagori cukup selanjutnya melakukan perbaikan fasilitas, perlengkapan sarana dan prasarana serta pengadaan barang secepat mungkin sehingga akan memperlancar proses latihan.

2.  Faktor Emphaty yakni kemudahan, birokrasi pelayanan, komunikasi, dan keramahan. Hasil penelitian menunjukkan persentase 77 % dengan katagori Baik (lihat tabel 5). Namun demikian pada fasilitas fisik yang meliputi: ketertiban administrasi di perguruan, kemudahan mengakses perguruan di internet, kesulitan melakukan komunikasi dengan pengurus, serta wadah komunikasi dengan perguruan memiliki klasifikasi Cukup (butir nomor 9, 10, 11, dan 28), yaitu:
a. Ketertiban administrasi di perguruan  (73 %).
b. Kemudahan untuk mengakses perguruan di internet (58 %)

c. Kesulitan melakukan konsultasi dengan perguruan (75 %)

d. Wadah untuk berkomunikasi dengan perguruan (75 %)
Bahkan untuk indikator: ”kemudahan mengakses perguruan di internet” perlu ditingkatkan menjadi baik karena indikator ini merupakan skor paling rendah meskipun katagori cukup. 
3. Reliability yakni kemampuan memberikan pelayanan kepada siswa secara konsisten baik pada saat latihan maupun pertandingan. Hasil penelitian menunjukkan persentase 75 % dengan kualifikasi Cukup (lihat tabel 5).


Hasil penelitian faktor Reliability menunjukkan klasifikasi Cukup, namun demikian ada 3 (tiga) butir tes yaitu nomor 19, 22, 23 yang menunjukkan katagori Baik, yaitu pada:

a.   Ketekunan dan kesabaran pelatih dalam memberikan materi latihan (85 %) 

b.   Ketepatan pelatih dalam mengisi latihan (79 %)

c.   Metode penyampaian materi yang variatif (77 %)



Disamping itu perlu peningkatan kualitas layanan pada faktor reliability sehingga layanan perguruan pencak silat Persatuan Hati yang diberikan kepada siswa dapat meningkat menjadi Baik, khususnya pada indikator:
a.   Keajegan pelatih dalam memberikan latihan (73 %)

b.   Kesesuaian materi latihan dengan tingkatan sabuk (65 %)

c.   Konsistensi ketertiban di perguruan (75 %)

d.   Kesamaan dan keajegan pengurus dalam menangani siswa (70 %)

4. Responsiveness  yakni kecepatan dalam merespon terhadap tanggapan siswa. Hasil penelitian menunjukkan persentase 72 % dengan katagori Cukup (lihat tabel 5). Faktor  Responsivenes katagori cukup hal ini dikarenakan hampir semua butir tes menunjukkan klasifikasinya Cukup. Hanya 1 (satu) butir tes no. 29 menunjukkan klasifikasi Baik. Butir tersebut adalah: “pelatih selalu memperhatikan kesulitan yang dihadapi siswa” (80 %). 
Oleh karena itu indikator yang  perlu ditingkatkan menjadi baik adalah sebagai berikut : 
a.  Perguruan/ pengurus sering mengajak kerjasama dengan siswa dalam   kegiatan diluar latihan (70 %)

b.   Perguruan cepat dalam menanggapi keluhan siswa (73 %)

c.   Perguruan selalu membantu dalam pemecahan masalah (75 %)

d.  Perguruan membantu dalam pemberian penghargaan kepada siswa yang berprestasi (66 %)

e.  Perguruan sesalu mengadakan kerjasa dengan pengurus IPSI kota 

     (74 %)
5.  Assurance yakni perguruan memberi kemudahan  dan jaminan kepada siswa, seperti: jaminan keamanan, jaminan kerja, jaminan kesejahteraan, dan kualitas pelatih. Hasil penelitian menunjukkan persentase 74 % dengan katagori Cukup (lihat tabel 5).



Hasil penelitian faktor Assurance menunjukkan katagori Cukup, oleh karena itu perlu diperhatikan dan tingkatkan jaminan-jaminan tersebut menjadi katagori Baik. Khususnya indikator-indikator berikut :
a.   Perguruan memberi jaminan bila terjadi cedera pada siswa (72 %)

b.  Perguruan memberi jaminan bagi siswa yang lulus sebagai asisten pelatih (66 %)

c.  Perguruan memperhatikan kesejahteraan bagi pelatih (70 %)
d.  Imbalan transport pelatih disesuaikan dengan kurs sekarang (65 %)

e. Iuran siswa disesuaikan untuk menunjang roda organisasi (70 %)

f.  Pengalaman pelatih ditingkatkan dengan mengikuti penataran-penataran (65 %)

g.  Pelatih disamping melatih di perguruan diusulkan menjadi pelatih ekstra kurikuler di sekolah (74 %)

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara umum kualitas layanan di perguruan pencak silat Persatuan Hati (PH) menunjukkan klasifikasi Cukup. Oleh karena itu perlu peningkatan kualitas layanan di perguruan pencak silat Persatuan Hati (PH) kota Yogyakarta supaya menjadi lebih baik. 

2. Apabila dilihat dari klasifikasi masing-masing faktor kualitas layanan di perguruan pencak silat Persatuan Hati (PH) kota Yogyakarta, maka hasilnya secara berurutan dapat  ditunjukkan sebagai berikut:

a. Faktor Emphaty yaitu kemudahan klasifikasinya Baik 

b. Faktor Tangibles yaitu keterwujudan klasifikasinya Baik 
c. Faktor Reliability yaitu keajegan klasifikasinya Cukup

d. Faktor Assurance yaitu jaminan keamanan klasifikasinya Cukup 

e. Faktor Responsiveness yaitu daya tanggap klasifikasinya Cukup  
Secara keseluruhan faktor kualitas layanan di perguruan pencak silat Persatuan Hati klasifikasinya Cukup, maka perlu ditingkatkan klasifikasinya untuk menjadi Baik. Adapun butir-butir indikator yang perlu ditingkatkan untuk menjadi Klasifikasi Baik adalah sebagai berikut : 
a Kelengkapan peralatan latihan yang memenuhi standard, serta kecepatan perbaikan peralatan yang rusak. 

b Pengadaan locker, serta fasilitas latihan tertutup. 
c Ketertiban administrasi perguruan, serta kemudahan untuk berkomunikasi, berkonsultasi dalam mengakses perguruan di internet. 
d Konsistensi pengurus dan pelatih dalam menangani siswa, serta ketertiban di perguruan.
e Kesesuaian materi latihan dengan tingkatan sabuk.
f Kerjasama dengan IPSI maupun siswa dalam kegiatan di luar latihan.
g Kecepatan dalam menanggapi keluhan siswa, serta selalu membantu dalam pemecahan masalah termasuk pemberian penghargaan kepada siswa yang berprestasi.

h Perguruan memberi jaminan pada siswa bila terjadi cedera, serta jaminan sebagai asisten pelatih bila lulus.
i Perguruan memperhatikan kesejahteraan pelatih, yang meliputi transport  
j Iuran siswa disesuaikan untuk menunjang roda organisasi 
k Peningkatan pengalaman pelatih dengan mengikuti penataran-penataran
l Pelatih disamping melatih di perguruan diusulkan menjadi guru ekstra kurikuler di sekolah 
B.  Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian secara umum kualitas layanan di perguruan pencak silat Persatuan Hati klasifikasinya Cukup, oleh karena itu perlu ditingkatkan menjadi lebih baik. Hal ini khususnya pada faktor Emphaty perlu ditingkatkan karena presentasenya paling kecil. Artinya faktor Emphaty yang terdiri dari indikator adalah kemudahan untuk mengakses perguruan di internet.
Implikasi hasil penelitian ini sebagai masukan pihak manajemen khususnya perguruan pencak silat Persatuan Hati (PH) di kota Yogyakarta, untuk: (1) perbaikan peralatan, (2) pengadaan locker, (3) kemudahan mengakses perguruan di internet, (4) penyesuaian materi latihan dengan tingkatan sabuk, (5) transportasi pelatih, (6) iuran siswa diperbaiki, (7) peningkatan kualitas pelatih melalui penataran.
Perbaikan sarana fisik, ketanggapan perguruan, kemudahan mengakses, konsistensi perguruan baik dalam proses pembelajaran oleh perguruan pencak silat Persatuan Hati (PH), maka diharapkan akan meningkatkan kualitas layanan perguruan dan akan meningkatkan kepuasan siswa di lingkungan perguruan pencak silat Persatuan Hati kota Yogyakarta.   Dengan peningkatan kualitas layanan diharapkan akan meningkatkan prestasi perguruan pencak silat Persatuan Hati (PH) pada event-event nasional maupun internasional.
C.  Keterbatasan Penelitian

1. Sampel penelitian sebaiknya siswa yang sudah lebih 3 (tiga) tahun mengikuti latihan sehingga bisa menggambarkan benar kualitas layanan yang sudah diterapkan di perguruan pencak silat Persatuan Hati kota Yogyakarta.
2. Sebaiknya angket berbentuk terbuka dan tertutup sehingga dapat mengakomodasi masukan dari siswa.


D.  Saran-Saran

1.  Perlu peningkatan kualitas layanan pendidikan di perguruan pencak silat Persatuan Hati khususnya pada faktor Reliability, Responsiveness, dan Assurance untuk menjadi baik. 

2.   Perlu mempertahankan faktor Tangible, dan Emphaty.

3. Perlu penelitian lanjutan tentang perbedaan Loyalitas siswa terhadap kualitas layanan perguruan pencak silat Persatuan Hati (PH) kota Yogyakarta.
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